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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
hasil belajar siswa dengan Model Kooperatif pada pembelajaran Matematika 
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong. Metode penelitiannya  deskriptif, 
bentuk penelitiannya tindakan kelas dan sifat penelitian adalah kolaboratif. Subjek 
penelitian yaitu guru dan peserta didik Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 
Selalong yang berjumlah 6 orang. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Alat pengumpul data adalah lembar obsevasi guru dan siswa. Data yang 
dikumpulkan tersebut dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua siklus.  1) Perencanaan pembelajaran Matematika dengan 
menerapkan model kooperatif pada pada siklus I rata-rata 3,05 siklus II memiliki 
rata-rata 3,53. meningkat 0,48. 2) Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I rata-
rata 3 siklus II memiliki rata-rata 3,56. meningkat 0,56. 3) Hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika menggunakan model kooperatif pada siklus I 
memiliki skor total 370 dengan rata-rata 62, siklus II memiliki skor total 470 
dengan rata-rata 78. meningkat 16. 
  
Kata Kunci: hasil belajar, matematika, model kooperatif 
 
Abstract: The purpose of the research for improving student learning outcomes 
describe the method of cooperative teaching fifth grade matematika studies SDN 
39 Selalong. The research method is descriptive, the type of classroom action 
research study. The subject is the teacher and the students numbered 6 students. 
The technique used is the technique of direct observation. Data collection tool is 
teacher observation sheets and student learning outcomes. The experiment was 
conducted in  two  cycles,  the results  of  the study:  1)  the ability of teachers to 
plan learning method possible matematika with the first cycle of cooperative that 
is on average 3,05 , the second cycle average of 3,53, an increase of 0.48, 2) the 
ability of teachers to implement instructional matematika method possible with 
the first cycle of cooperative that is on average 3,00, second cycle average of 3,56, 
an increase of 0.56, 3) using the method of cooperative was found to improve 
student learning outcomes, namely the acquisition of the first cycle of 62 second 
cycle of 78, increase by 16. By using the cooperative method can improve student 
learning outcomes fifth grade matematika studies lesson SDN 39 Selalong. 
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elalui pendidikan dapat disiapkan sumber daya manusia yang berkwalitas, 
efektif dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Pemerintah selalu 
mengupayakan agar pendidikan lebih bermutu dari waktu ke waktu. Hal ini dapat 
dilihat perbaikan dari sistem  pendidikan melalui berbagai usaha dalam 
pembangunan pendidikan yang berkwalitas antara lain melalui perbaikan sarana 
pendidikan, pelatihan bagi guru, pengembangan materi pembelajaran, serta 
pengembangan dan perbaikan kurikulum. 
Sumber daya yang memiliki kopetensi dapat diciptakan melalui pendidikan, 
salah satunya adalah pendidikan matematika. Menurut Kline (dalam 
Karso;2002:140) “Pembelajaran Matematika adalah untuk membantu manusia 
dalam memahami dan menguasai permasalahan dalam kehidupan.” Dewasa ini 
permintaan penguasaan terhadap Matematika terus meningkat, sehingga 
diperlukan pendidikan matematika yang bermutu seiring dengan tuntutan dunia 
pendidikan. 
Sejalan dengan harapan dan tujuan terhadap kemampuan untuk menguasai 
matematika terhadap banyak persoalan yang terjadi dalam pembelajaran 
matematika itu sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Waksur (2002:1) terdapat 
anak – anak yang menyukai matematika hanya saat pertama mereka berkenalan 
dengan matematika yang sederhana, semakin tinggi sekolahnya, semakin sulit 
matematika yang dipelajari, maka matematika dianggap ilmu yang sulit, rumit dan 
ilmu yang memperdaya. Masalah klasik ini mengakibatkan kurangnya motivasi 
dan minat untuk mempelajari di sekolah. 
Kenyataan ini juga terjadi di SD Negeri 39 Selalong tempat penulis 
mengajar. Hal ini terlihat dari hasil test formatif sebelum penelitian dengan 
perolehan nilai rata - rata dibawah KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ), yaitu 
55,0 sedangkan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal di Sekolah Dasar Negeri No. 
39 Selalong pada pembelajaran matematika adalah 70,00. 
Berdasarkan pengalaman peneliti, kesulitan anak pada pembelajaran 
matematika di kelas VI  Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong, disebabkan: 1. 
Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan dan tugas. 2. Siswa 
kurang aktift dalam belajar matematika 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru berusaha memperbaiki 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif  pada pembelajaran 
matematika untuk membangkitkan minat siswa sehingga siswa sehingga siswa 
akan memahami materi yang dipelajari. 
Penggunaan model kooperatif dalam pembelajaran matematika diharapkan 
siswa lebih mudah memahami pelajaran matematika tentang penyajian data yang 
disampaikan oleh guru . Untuk menjadikan pembelajaran matematika yang 
menyenangkan bagi siswa , untuk itu dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Dengan model Kooperatif Di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 39 
Selalong Kecamatan Sekadau Hilir “. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “ apakah hasil belajar 
matematika siswa kelas VI SDN No. 39 Selalong dengan model kooperatif dapat 
meningkat? Berdasarkan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian 
M 
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ini adalah “Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil belaar siswa dengan 
model kooperatif pada pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri No.39 selalong Kecamatan Sekadau Hilir “.  
Menurut Nana Sudjana (2000:102) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.” Jadi, hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima hasil pembelajaran yang berupa nilai atau angka-
angka. 
Menurut Gagne (dalam Mulyani Sumantri, 2004:16) manyatakan ada lima 
hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 1. Keterampilan intelektual , sejumlah 
pengetahuan mulai dari baca, tulis berhitung, sampai kepada pemikiran rumit.2.  
Strategi koognitif, yaitu mengukur cara belajar dan berpikir seseorang di dalam 
arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah. 3. Informasi 
verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 4. Keterampilan motorik yang 
diperoleh di sekolah antara lain: keterampilan menulis, mengetik, menggunakan 
jangka dan sebagainya. 5. Sikap dan nilai, beruhubungan dengan arah serta 
intensitas disimpulkan dari kecendrungan bertingkah laku terhadap orang, barang 
atau kejadian. 
Menurut Sunarto (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
antara lain: 1. Faktor Intern, faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. 2. Faktor 
ekstern, yaitu seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut. 
Soedjadi (2000: 1) mengemukakan bahwa ada beberapa definisi atau 
pengertian matematika berdasarkan sudut pandang pembuatnya, yaitu sebagai 
berikut: 1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir         
secara sistematik. 2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan 
kalkulasi. 3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 4. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta 
kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk. 5. Matematika adalah 
pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 6. Matematika adalah 
pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Tujuan Pembelajaran MatematikaBerdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 
2006, Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berikut: 1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 2. Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 3. 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
3. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Mata pelajaran matematikan pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengelolaan data 
Sumber : Http://katasanti.blogspot.com/2013/10/pembelajaran-matematika-di-
sekolah.html diakses tanggal 02 Mei 2015. Kecakapan atau kemahiran 
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matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika di SD 
Negeri No. 39 Selalong, adalah sebagai berikut. 1.  Menunjukkan pemahaman 
konsep matematika yang dipelajari. 2. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau diagram untukmenjelaskan keadaan atau 
masalah. 3. Menunjukkan kemampuan strategis dalam menggunakan rumus, dan 
menyelesaikan matematika dalam pemecahan masalah. 4. Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
Menurut Slavin ( Isjoni, 2011:15 ). Menyatakan “model kooperatif  siswa 
dibentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari empat atau enam orang untuk 
bekerja sama dalam menguasahi materi yang diberikan guru. Ibrahim, Muslimin 
et.al (2000: 10) mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
yang terdiri atas 6 langkah, yaitu: 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 
2. Menyajikan informasi. 3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar. 5. Evaluasi. 6. 
Memberikan penghargaan.  
Thabrany (1993: 94) mengemukakan kelebihan atau keuntungan dan 
kekurangan kerja kelompok atau pembelajaran kooperatif yaitu: 1. Keuntungan 
kerja kelompok. 2. Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri. 3. 
Dapat merangsang motivasi belajar. 4. Ada tempat bertanya. 5. Kekurangan kerja 
kelompok. 6. Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. 7. Sering terjadi debat 
sepele di dalam kelompok, bisa terjadi kesalahan kelompok. 
 
METODE  
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Namawi (2007:63) menyatakan bahwa, Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan 
bahwa atau melukiskan kedaaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta – fakta yang tampak ataua sebagaimana adanya. Dengan kata lain, metode 
deskriptif ini digunakan untuk memecahkan permasalahan penelitian dengan cara 
mengambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil di mana 
penenili berlangsung. Berdasarkan penejelasan di atas bahwa metode deskriptif 
adalah suatu gambaran keadaan subyek atau obyek berdasarkan  fakta – fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Menurut Susilo (2010:15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran”. Adapun bentuk penelitian yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ).  
Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat kolaboratif yaitu penelitian 
bekerjasama dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Guru kolaboratif 
bertindak sebagai observer. Peneliti bekerjasama dengan Guru Agama Islam 
Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong yang bertindak sebagai observer. 
Menurut Fitri Yulianti, dkk (2012:29) langkah – langkah pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas adalah antara lain: planning (perencanaan), acting ( 
pelaksanaan), observing (observasi), dan reflecting (refleksi). Penelitian Tindakan 
Kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni 
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perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus pertama, 
apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Untuk memudahkan dalam memahami keempat langka tersebut, dapat 
dilihat pada Bagan  dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Siklus Penelitan Tindakan Kelas Model M. Asrori (2009:120) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau. Subjek penelitian ini adalah 
peneliti sebagai guru dan siswa berjumlah 6 orang, 3 orang laki – laki dan 3 orang 
perempuan di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong. Berdasarkan 
masalah dan sub masalah penelitian, maka data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah : 1. Data berupa skor perencanaan pembelajaran Matematika 
di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong. 2. Data berupa skor 
Perencanaan Pembelajaran Matematika dengan metode kooperatif di Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong. 3. Data berupa nilai hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode kooperatif pada pembelajaran matematika. 
Berdasarkan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 1. Teknik 
observasi langsung. Menurut Hadari Nawawi (2007:100) menyatakan bahwa, 
“Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkann data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pecatatan gejala – gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung dalam 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Tindakan 1 
Observasi 1 
Permasalahan baru 
hasil refleksi 
Pelaksanaan 
Tindakan 2 
Lanjutkan ke siklus 
berikutnya 
Penyimpulan dan 
pemaknaan hasil 
Siklus I 
Siklus II 
Perencanaan 
Tindakan 1 
Refleksi 1 
Perencanaan 
Tindakan 2 
Observasi 2 Refleksi 2 
Jika Permasalahan 
belemu terselesaikan 
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penelitian ini adalah pengamatan secara langsung dilaksanakan pada guru atau 
siswa kelas VI. 2. Teknik Pengukuran hasil belajar siswa berupa lembar kerja 
siswa/lembar penilaian. Teknik Pengukuran merupakan kumpulan data nilai dari 
pelajaran matematika kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : lembar 
observasi. Menurut Wijaya Kusumah (2011:66) Lembar observasi merupakan 
proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat 
situasi. Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah kemampuan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan Model Kooperatif di Kelas VI.  
Untuk hasil belajar siswa mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal, mata 
pelajaran Matematika di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 39 Selalong 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model Kooperatif : 
Untuk menganalisis data berupa skor perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode kooperatif dengan 
perhitungan rata – rata dengan rumus sebagai berikut : 
Awaludin Tjalla, dkk (2008:2.4) : 
X = 
𝛴𝑥
𝑛
 
Keterangan 
X = rata – rata 
𝜮x = jumlah semua nilai data 
N = banyaknya siswa 
Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model kooperatif pada pembelajaran Matematika akan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan rata – rata dengan rumus sebagai berikut : 
Anas Sudijoni (2008:43) : 
P = 
𝑓
𝑛
 x 100 % 
Dengan keterangan lain sebagai berikut : 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan siklus I terdiri dari: 1. Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam 
penelitian tindakan kelas. 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 2. Menyiapkan 
materi dan LKS tentang menceritakan hasil pengamatan. 3. Menyiapkan media 
materi menceritakan hasil pengamatan yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 4. Menyiapkan IPKG I dan II.  
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Februari 2015 selama 
dua jam pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 6 orang. 
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Adapun langkah-langkah kegiatan inti  pelaksanaan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan model kooperatif, sebagai berikut. 1. Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa. 2. Menyajikan informasi. 3. Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok belajar. 4. Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar. 5. Evaluasi. 6. Memberikan penghargaan. 7. Obsevasi. 
Pada saat penelitian siklus I, dilakukan pengamatan oleh Noor Fanani, 
S.Pd.I sebagai observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif dengan 
menggunakan lembar obsevasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti.  
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Matematika dengan  model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
39 Selalong pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1 tentang Hasil Peneilaian 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I. 
Tabel 1 
Penilaian Perencanaan   Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model kooperatif  
Siklus I 
No. Aspek yang dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran  3 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar  3,25 
C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran  3 
D Skenario/kegiatan pembelajaran  3 
E Penilaian hasil belajar  3 
  Total skor 15,25 
  Rata-rata skor IPKG I 3,05 
 
Berdasarkan  tabel 1 yang diperoleh mengenai hasil kemampuan guru 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
media gembar seri dapat dijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan pembelajaran 
dengan rata-rata  3; 2) Pemilihan dan pengorganisasian meteri ajar dengan rata-
rata 3,25; 3) Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-rata 3; 4) 
Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3; 5) Penilaian hasil belajar 
dengan rata-rata  3. Dengan demikian, rata-rata skor secara keseluruhan 3,05. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Matematika dengan  model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
39 Selalong pada siklus I dapat dilihat pada tabel Tabel  2 tentang Penilaian 
Perencanaan   Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model kooperatif 
Siklus I. 
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Tabel 2 
Penilaian Pelaksanaan  Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model kooperatif Siklus I 
 
No. Aspek yang dinilai Skor 
I Prapembelajaran 3 
II Membuka pembelajaran 3 
III Kegiatan inti pembelajran 
 
A Penguasaan materi pembelajaran 3 
B.  Pendekatan/strategi pembelajaran 3 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3 
D 
Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
keterampilan siswa 
3 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD 3 
F Penilaian proses dan hasil belajar 3 
G.  Penguasaan bahasa 3 
  Rata-rata skor III 3 
IV Penutup  3 
  Total skor (I+II+III+IV)= 12 
  Rata-rata skor IPKG II 3 
 
Berdasarkan tabel 2, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Matematika dengan model kooperatif memiliki rata-rata 3. 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan model inkuiri pada pembelajaran 
Matematika Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong, siklus I dapat dilihat 
pada tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model kooperatif pada 
Pembelajaran Matematika Siklus I 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Lia Fitriani 80 Tuntas 
2 M. Aldi Indiarto 60 Tidak Tuntas 
3 Muhli Yanto 70 Tuntas 
4 Nurhaliza 50 Tidak Tuntas 
5 Rizki Asnari 50 Tidak Tuntas 
6 Syaripah 60 Tidak Tuntas 
Jumlah 405   
Rata-rata 68   
 
 Berdasarkan pengamatan siklus I, hasil belajar siswa masih belum 
mengalami peningkatan secara signifikan. Siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu 
>70 yaitu siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 1 orang,  nilai 80 sebanyak 1 
orang. Pada siklus ini sebanyak 4 siswa masih mendapat nilai di bawah KKM 
yaitu 70.  
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Refleksi merupakan tahap evaluasi dan revisi terhadap perencanaan yang 
telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada 
pertemuan selanjutnya. Dari data yang diperoleh selama obsevasi siklus I, di 
adakan refleksi oleh peneliti dan guru kolaborator mengenai kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus I. Kekurangan yang terjadi antara lain. 1. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 2. Evaluasi pembelajaran 
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 3. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. 4. Guru kurang menguasai RPP sehingga 
pembelajaran kurang sesuai RPP. 5. Guru kurang melibatkan siswa saat 
pembelajaran. 6. Hasil belajar siswa. Sebanyak 3 orang siswa mendapat nilai di 
bawah KKM yaitu 70 disebabkan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
Kekurangan yang muncul pada siklus I akan dijadikan referensi untuk 
pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
Perencanaan pada siklus II terdiri dari: 1. Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang mengacu pada perbaikan kesalahan RPP siklus I dengan 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. 2. Menyiapkan media 
pembelajaran untuk menceritakan hasil pengamatan. 3. Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar obsevasi guru. 
Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 
selama 2 jam pelajaran dengan dihadiri siswa berjumlah 6 orang. Langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan model 
kooperatif adalah sebagai berikut. 1. Guru menjelaskan materi tentang cara 
membuat tabel dan diagram lingkaran. 2. Murid dibagi menjadi 2 kelompok. 3. 
Tiap kelompok mendikusikan tugas yang diberikan guru. 4. Evaluasi dan 
memberikan penghargaan. 
Pada penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh Noor Fanani, S.Pd.I 
sebagai obsever yang dilakukan pada peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model kooperatif menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajara 
Matematika dengan menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 39 Selalong pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4  di bawah ini. 
 
Tabel 4 
Penilaian Perencanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model kooperatif Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,75 
C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,67 
D Skenario/kegiatan pembelajaran 3,60 
E Penilaian hasil belajar 3,33 
  Skor total 17,68 
  Rata-rata skor IPKG I 3,53 
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Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan model kooperatif dapat dijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan 
pembelajaran dengan rata-rata 3,33; 2) Pemilihan dan pengorganisasian meteri 
ajar dengan rata-rata 3,75; 3) Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 
dengan rata-rata 3,67; 4) Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,60; 5) 
Penilaian hasil belajar dengan  rata-rata 3,33. Dari kelima aspek tersebut skor rata-
rata yang diperoleh yaitu 3,53. 
Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan kemampuan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 39 Selalong pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 5 
Penilaian Pelaksanaan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan Model kooperatif Siklus II 
 
No. Aspek yang dinilai Skor 
I Prapembelajaran 3,50 
II Membuka pembelajaran 3,50 
III Kegiatan inti pembelajran   
A Penguasaan materi pembelajaran 3,50 
B Pendekatan/strategi pembelajaran 3,71 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,50 
D 
Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
keterampilan siswa 
3,67 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD 3,50 
F Penilaian proses dan hasil belajar 3,50 
G Penguasaan bahasa 3,67 
  Rata-rata skor III 3,58 
IV Penutup  3,67 
  Skor total (I+II+III+IV)= 14,24 
  Rata-rata skor IPKG II 3,56 
 
Berdasarkan dari tabel 5 di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajara Matematika menggunakan model kooperatif memiliki skor rata-rata 
3,56.  
Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif pada 
pembelajaran Matematika siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini. 
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Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model kooperatif pada 
Pembelajaran Matematika Siklus II 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Lia Fitriani 90 Tuntas 
2 M. Aldi Indiarto 70 Tuntas 
3 Muhli Yanto 80 Tuntas 
4 Nurhaliza 70 Tuntas 
5 Rizki Asnari 80 Tuntas 
6 Syaripah 80 Tuntas 
Jumlah 505   
Rata-rata 84   
 
Berdasarkan pada pengamatan siklus II terhadap pemerolehan hasil belajar 
siswa sudah mengalami peningkatan yang sangat baik, hal ini dikerenakan secara 
keseluruhan siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu >70. Siswa yang mencapai 
nilai 70 sebanyak 2 orang, nilai 80 sebanyak 3 orang, nilai 90 sebanyak 1 orang. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Terdapat 
banyak kekurangan pada siklus I, maka dari itu harus diperbaiki pada siklus II. 
Dari data yang diperoleh selama observasi siklus II, setelah diadakan refleksi oleh 
peneliti dan observer mengenai pelaksanaan siklus II dapat diuraikan sebagai 
berikut. 1. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran, meliputi: Guru dapat 
menguasai pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan; Evaluasi dalam 
RPP sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 2. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. meliputi: Guru dapat menguasai materi 
pembelajaran dengan sangat baik; Guru dapat melibatkan siswa dalam 
pembelajaran secara maksimal. 3. Hasil belajar peserta didik meningkat 
dibandingkan hasil belajar siklus I. 
Setelah dilakukan penelitian pada siklus II ternyata terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 100%. Pada siklus II hasil belajar siswa di atas KKM yaitu 
70. Berdasarkan pada tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka peneliti hanya sampai pada siklus II. Penelitian ini dianggap sudah 
menempuh titik jenuh. 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Matematika Kelas 
VIdengan menggunakan model kooperatif yang dilakukan peneliti dan teman 
sejawat sebagai obsever, diperoleh rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Matematika pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan Model kooperatif 
No.  Aspek yang diamati Siklus I  Siklus II 
1 Perumusan tujuan pembelajaran  3 3,33 
2 Pemilihan dan pengorganisasian meteri ajar  3,25 3,75 
3 Pemilihan sumber belajar/media  3 3,67 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat setiap aspek mengalami penigkatan. Pada 
siklus I memiliki rata-rata 3,05 dan kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3,53. Berikut analisis setiap aspek perencanaan 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif. 1) Aspek 
tujuan pembelajaran yang semula pada siklus I kurang sesuai, kemudian pada 
siklus II telah diperbaiki sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 2) 
Aspek pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang semula pada siklus I 
kurang tepat, kemudian pada siklus II telah diperbaiki sesuai hasil refleksi siklus I. 
3) Aspek pemilihan sumber belajar/media pembelajaran yang semula pada siklus I 
kurang tepat, kemudian pada siklus II khusus sumber belajar telah diperbaiki 
sesuai hasil refleksi siklus I. 4) Aspek skenario/kegiatan pembelajaran yang 
semula pada siklus I kurang menggairahkan siswa, kemudian pada siklus II telah 
diperbaiki dengan menampilkan skenario/kegiatan pembelajaran yang lebih 
melibatkan siswa. 5) Aspek penilaian hasil belajar yang semula pada siklus I 
kurang komprehensip, kemudian pada siklus II telah diperbaiki menjadi lebih 
komprehensip, yaitu dengan menambah aspek-aspek penilaian yang memenuhi 
setiap keterampilan berbicara siswa. Dengan demikian, peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar  0,48. Peningkatan yang terjadi tidak terlepas dari hasil 
refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan observer pada siklus I. 
Rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Matematika menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 39 Selalong pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
Matematika dengan Menggunakan Model kooperatif 
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
I Prapembelajaran 3 3,50 
II Membuka pembelajaran 3 3,50 
III Kegiatan inti pembelajran 
 
  
A Penguasaan materi pembelajaran 3 3,50 
B. Pendekatan/strategi pembelajaran 3 3,71 
C Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3 3,50 
D 
Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan keterampilan siswa 
3 3,67 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD 3 3,50 
F Penilaian proses dan hasil belajar 3 3,50 
G Penguasaan bahasa 3 3,67 
  Rata-rata skor III 3 3,58 
pembelajaran 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran  3 3,60 
5 Penilaian hasil belajar  3 3,33 
 Total skor  15,25 17,68 
 Rata-rata skor 3,05 3,53 
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IV Penutup  3 3,67 
  Total skor (I+II+III+IV)= 12 14,24 
  Rata-rata skor IPKG II 3 3,56 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, terlihat setiap aspek mengalami penigkatan. 
Pada siklus I memiliki rata-rata 3 dan kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 3,56. Berikut analisis setiap aspek pelaksanaan pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan model kooperatif. 1. Aspek prapembalajaran 
yang semula pada siklus I kurang dipersiapkan, kemudia pada siklus II telah 
diperbaiki. 2. Aspek membuka pembelajaran yang semula pada siklus I kurang 
sesuai, kemudia pada siklus II telah diperbaiki, sehingga siswa lebih bersemangat 
untuk mengikuti pembelajaran. 3. Aspek kegiatan inti pembelajaran yang semula 
pada siklus I kurang menguasai, kemudian pada siklus II telah diperbaiki, 
sehingga siswa lebih proaktif dalam proses pembelajaran. 4. Aspek penutup yang 
semula pada siklus I kurang tepat, kemudian pada siklus II telah diperbaiki, 
sehingga siswa mendapatkan penguatan dan motivasi untuk lebih giat belajar. 
Dengan demikian, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,56.  Peningkatan 
yang terjadi tidak terlepas dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 
observer pada siklus I. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
menggunakan model kooperatif pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 
Selalong pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini. 
 
Tabel  9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model kooperatif 
 
No.  Nama 
Nilai 
Sebelum Tindakan Siklus I Siklus II 
1 Lia Fitriani 70 80 90 
2 M. Aldi Indiarto 50 60 70 
3 Muhli Yanto 65 70 80 
4 Nurhaliza 35 50 70 
5 Rizki Asnari 50 50 80 
6 Syaripah 60 60 80 
7 Jumlah 330 370 470 
8 Rata-rata 55,0 62 78 
 
 Berdasarkan tabel 9 di atas, sebelum diadakan tindakan nilai siswa rata-
rata 55 dan hanya 1 orang siswa yang tuntas. Setelah dilakukan tindakan terlihat 
jelas hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan, yaitu nilai rata-rata 
62,  meningkat 7. Kemudian pada siklus II ketuntasan siswa 100%, dengan rata-
rata 78, meningkat 16 dari siklus I, dan 23 dari sebelum dilakukan tindakan. 
 
 
 
 
14 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan umum dari penelitian penerapan 
model kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VI dalam 
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong terbukti tercapai. 
1. Perencanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan model kooperatif 
pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 39 Selalong disusun dengan mengacu 
pada standar proses Permen Diknas No. 41 Tahun 2006. 2. Pelaksanaan 
pembelajaran Matematika mengacu pada RPP yang sudah dirancang. Kemampuan 
guru yang dinilai oleh observer yaitu pada siklus I memiliki skor total 12 dengan 
rata-rata 3 sedangkan pada siklus II memiliki skor total 14,24 dengan rata-rata 
3,56. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,56. 3. Hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika menggunakan model kooperatif diperoleh yaitu 
pada siklus I memiliki skor total 370 dengan rata-rata 62, sedangkan pada siklus II 
memiliki skor total 470 dengan rata-rata 78. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 16. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
diberikan saran-saran berikut: (1) Guru  perlu  menerapkan  model kooperatif 
dalam  pembelajaran   Matematika untuk meningkatkan pengetahuan siswa. 1) 
Guru hendaknya memberikan penghargaan bentuk pujian atau penilaian yang lain 
terhadap hasil belajar siswa. 2) Pembelajaran matematika menggunakan model 
kooperatif merupakan hal baru bagi siswa, sehingga belum terbiasa. Oleh karena 
itu, guru perlu melakukan inovasi dan variasi tentang model yang digunakan. 3) 
Guru hendaknya dapat merefleksi hasil pembelajaran dan diharapkan selalu 
mengadakan perbaikan. Perbaikan hendaknya disesuaikan dengan kompetensi 
dasar dan kondisi kemampuan masing-masing siswa. 4) Sekolah hendaknya 
memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan berlangsung secara maksimal. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Asep   Herry   Hernawan,   dkk.   (2008).   Pengembangan   Kurikulum   dan 
Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Awaludin Tjalla. (2008). Statika Pendidikan. Jakarta: Depdiknas. 
BSNP.(2006).   Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan   SD/MI.   Jakarta: 
Depdiknas. 
Fitri Yuliawati. (2012). Penelitian Tindakan Kelas Untuk Tenaga Pendidik 
Propesional. Yogyakarta: Pedagogia 
Hadari Nawawi. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yoyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Hasran M. Sidik. (2007). Terampil Berhitung Matematika untuk SD Kelas V. 
Jakarta: Airlangga. 
Kusumah. (2011). Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Indeks 
M  Asrori. Dkk. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Multi Pressindo. 
M. Jhafar Sidding. (2008). Pengambangan Pambelajaran SD. Depdiknas. 
 
 
15 
 
Mulyani Sumantri. (2004). Strategi Belajar Mengajar. Debdikbud 
Nana Sudjana. (2004). Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algensido Offset 
Slavin (Isjoni,2011:15), Pembelajaran Model Kooperatif. (online) 
Http://dedi26.blogspot.com/2013/05/pengertian-pembelajaran-
kooperatif.html diakses tanggal 17 April 2015 
Sunarto (2009). Factor – factor yang mempengaruhi belajar. (online) 
Http://dedi26.blogspot.com/2013/05/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
hasil.html diaskses tanggal 17 April 2015 
Soedjadi (2000:1) definisi atau pengertian matematika. (online). http:sartika-
pgmi.blogspot.com/2012/09/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html 
diakses tanggal 02 Mei 2015 
Sri  Anitah,  dkk.  (2009).  Strategi  Pembelajaran  di  SD.  Jakarta:  Universitas 
Terbuka. 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Susilo.(2010). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Pustaka. Wijaya 
Thabrany (1993: 94). Kelebihan dan Kelemahan Model Kooperatif. (online). 
Http://www.artikelbagus.com/2011/06/kelebihan-dan-kelemahan-model-
pembelajaran-kooperatif.html diakses Tanggal 17 April 2015 
Permendiknas no 22 tahun 2006.tujuan pembelajaran matematika. (online). 
http:matematikalujeng.blogspot.com/2013/02/tujuan-pembelajaran-
matematika-sekolah.html diakses tanggal 17 April 2015 
Wina  Sanjaya.  (2006).  Strategi  Pembelajaran.  Bandung:  Kencana  prenada 
media Group. 
 
 
 
 
